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INTISARI

SHOLIHAH, 1., 2024 UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL
DAUN SUKUN (Artocarpus altilis) PADA INDEKS FAGOSITOSIS
MENCIT (Mus musculus), PROPOSAL, PROGAM STUDI S1
FARMASI FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA. Dimimbing oleh Dr. apt. Ika Purwidyaningrum,
S.Farm., M.Sc dan apt. Yane Dila Keswara, S. Farm., M. Sc.

Daun sukun memiliki kandungan senyawa flavonoid, alkaloid,
tanin, saponin, terpenoid dan antrakuinon. Daun sukun (Artocarpus
altilis) memiliki sifat imunosupresan. Tujuan dilakukan penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh konstanta, ideks fagositosis mencit dan
memberikan efek imunosupresan dalam penekanan gejala lupus.

Dalam penelitian ini, ekstrak etanol dari daun sukun yang
diberikan kepada mencit putih dalam tiga variasi dosis, yaitu 140
mg/KgBB, 280 mg/KgBB, dan 560 mg/ KgBB. Uji efektivitas ekstrak
ini dilakukan dengan metode carbon clearance. Ekstrak dibuat dengan
metode maserasi menggunkan larutan etanol 70%. Penelitian
menggunakan 25 ekor mencit yang dibagi dalam 5 kelompok yaitu
kelompok kontrol negatif, kelompok kontrol positif dan kelompok
perlakuan diberi 3 dosis bertingkat, yaitu 140 mg/KgBB, 280 mg/KgBB,
dan 560 mg/KgBB. Perlakuan selama 7 hari dan pada hari ke 8 hewan
uji diinduksi suspensi karbon secara intravena melalui ekor mencit
kemudian mencit dibedah untuk diambil organ limpa. Selanjutnya
pengukuran absorbansi menggunakan panjang gelombang 556 nm,
setelah itu dihitung jumlah persen leukosit dan persen bobot limpa. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan uji One Way Annova.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol
daun sukun pada mencit putih dengan dosis 280 mg/KgBB merupakan
dosis efektif dan dosis 560 mg/KgBB dosis optimal yang mampu
menurunkan aktivitas sistem kekebalan tubuh. Hasil indeks fagositosis
280 mg/KgBB, dan 560 mg/KgBB menunjukan bahwa senyawa aktif
dalam daun sukun berpotensi digunakan sebagai imunosupresan.

Kata kunci : Daun sukun, ekstrak etanol, imunosupresan, fagositosis,
carbon clearance.
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ABSTRACT

SHOLIHAH, 1., 2024 ACTIVITY TEST OF ETANOL
EXTRACTION OF SUKUN (Artocarpus altilis) LEAVES ON
FAGOSITOSIS INDEX OF MENCITES (Mus musculus),
PROPOSAL, PROGAM STUDY S1 PHARMACY FACULTY OF
PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.
Supervised by Dr. apt. Ika Purwidyaningrum, S.Farm., M.Sc and
apt. Yane Dila Keswara, S. Farm., M. Sc.

Breadfruit leaves contain flavonoids, alkaloids, tannins,
saponins, terpenoids and anthraquinones. Breadfruit leaves (Artocarpus
altilis) have immunosuppressant properties. The purpose of this study
was to determine the effect of mice phagocytosis and
immunosuppressant effects in suppressing lupus symptoms.

In this study, the ethanol extract from breadfruit leaves was
administered to white mice in three dose variants, namely 140 mg/KgBB,
280 mg/KgBB and 560 mg/KgBB. The efficacy test of this extract was
performed using the carbon clearance method. The extract was prepared
by maceration with 70% ethanol solution. For the study, 25 mice were
used, which were divided into 5 groups, namely the negative control
group, the positive control group and the treatment group, which
received 3 graded doses, namely 140 mg/KgBB, 280 mg/KgBB and 560
mg/KgBB. The treatment lasted for 7 days, and on the 8th day, the
experimental animals were administered the carbon suspension
intravenously through the tail of the mice, then the mice were dissected
to remove the spleen organ. Then the absorbance was measured at a
wavelength of 556 nm, whereupon the number of leukocytes in percent
and the weight of the spleen in percent were calculated. The data
obtained were analyzed using the one-way ANOVA test

The results showed that the administration of ethanol extract of
breadfruit leaves to white mice at a dose of 280 mg/KgBB is an effective
dose and a dose of 560 mg/KgBB is the optimal dose that can reduce the
activity of the immune system. The phagocytosis index results of 280
mg/KgBB, and 560 mg/KgBB show that the active compounds in
breadfruit leaves have the potential to be used as immunosuppressants.

Keywords: Breadfruit leaf, ethanol extract, immunosuppressant,
phagocytosis, carbon clearance
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyakit autoimun merupakan kondisi di mana sistem imun
tubuh memberikan respon yang berlebihan, sehingga menyebabkan
kerusakan pada jaringan tubuh sendiri dan mengganggu fungsi
normalnya. Penyakit ini dapat menyerang berbagai bagian tubuh dan
biasanya ditandai dengan adanya peradangan. Sejak akhir Perang Dunia
I, penyakit autoimun telah meningkat secara signifikan di seluruh dunia.
Terdapat sekitar 80 jenis penyakit autoimun yang menunjukkan
peningkatan baik dalam hal insidensi maupun prevalensinya. Penyakit
ini lebih umum terjadi pada wanita dan menjadi salah satu penyebab
utama kematian terkait dengan respon imun yang berlebihan terhadap
protein dan jaringan tubuh itu sendiri (Khasanah, 2018). Penyakit ini
terjadi karena sistem kekebalan tubuh mengalami gangguan, di mana sel-
sel imun justru menyerang tubuh sendiri (Setiawan et al.,2019)

Penyakit autoimun sulit didiagnosis karena gejalanya sering kali
menyerupai penyakit lain. Selain itu, penyakit ini juga kurang dikenal
dibandingkan dengan kanker. Pada tahun 2016, jumlah kematian akibat
penyakit autoimun meningkat hingga 550 kasus, menurut data SIRS
online, Ditjen Pelayanan Kesehatan, Kementerian Kesehatan (2017).
Peningkatan jumlah penderita autoimun telah menjadi perhatian global.
Menurut WHO, sekitar 5 juta orang di dunia menderita lupus, dengan
sekitar 200 ribu kasus di Indonesia (Setiawan et al., 2019)

Beberapa langkah dalam penerapan pengobatan ini meliputi: 1)
mengurangi jumlah sel darah putih dalam tubuh melalui prosedur
leukapheresis ; 2) menekan sistem kekebalan tubuh dengan cara
mencegah pembentukan limfosit untuk memicu respon imun (
imunosupresif ); dan 3) merangsang mobilisasi sel-sel baru
menggunakan faktor perangsang granulosit ( G-CSF') (Rosa et al., 2007).
Setelah itu, pasien akan kembali menjalani terapi imunosupresif untuk
menekan jumlah limfosit T yang berpotensi kembali menjadi patogen.
Proses transplantasi atau penyuntikan sel bertujuan untuk membangun
kembali keseimbangan sistem imun yang lebih stabil (Simatupang et al.,
2022)

Imunosupresan adalah agen yang bekerja dengan menekan
aktivitas sistem kekebalan tubuh. Agen ini umumnya digunakan dalam
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pengobatan penyakit autoimun, kondisi yang dimediasi oleh sistem
imun, dan untuk mencegah penolakan organ pada transplantasi. Sistem
imun terdiri dari dua jenis respons yaitu yang pertama respons
nonspesifik (alamiah) yang melibatkan sel fagosit, yang terdiri dari sel
fagosit mononuklear (makrofag) dan polimorfonuklear (neutrofil). Sel-
sel ini bertugas memfagositosis (menelan dan menghancurkan) benda
asing yang masuk ke tubuh dan yang kedua respons spesifik (adaptif)
yang melibatkan komponen humoral dan seluler yang lebih terarah
terhadap patogen tertentu. Fungsi fagositosis oleh makrofag dan
neutrofil menjadi bagian penting dari pertahanan awal tubuh terhadap
patogen, membantu menjaga keseimbangan sistem imun saat respons
imun ditekan oleh imunosupresan (Jasmine, 2014).

Fagositosis adalah proses di mana sel-sel menelan partikel. Sel-
sel fagosit yang paling penting adalah makrofag dan leukosit
polimorfonuklear. Sebagian besar benda asing yang masuk ke dalam
jaringan tubuh penghapusan melalui mekanisme ini. Proses fagositosis
terdiri dari enam tahap, yaitu pengiriman sel fagosit ke lokasi infeksi,
perlekatan sel fagosit pada target, penelanan partikel target,
pembentukan fagolisosom, pembunuhan intraseluler, dan pencernaan
intraseluler. Sel-sel yang terlibat dalam fagositosis meliputi neutrofil
(leukosit polimorfonuklear), eosinofil, monosit, dan makrofag (leukosit
mononuklear). Aktivitas fagositosis makrofag sering digunakan sebagai
parameter dalam imunologi untuk menilai kesehatan dan fungsi sistem
kekebalan tubuh. Kemampuan atau aktivitas fagositosis dapat diukur
dengan menghitung kapasitas dan indeks fagositosis (Handayani, 2018).

Ketika aktivitas fagositosis meningkat, sistem imun tubuh juga
akan mengalami penguatan. Hal ini disebabkan oleh peran fagositosis
dalam menghancurkan partikel asing atau mikroorganisme yang masuk
ke dalam tubuh. Sehingga tubuh membutuhkan senyawa menekan
respon imun tertentu. Senyawa yang mampu menekan sistem kekebalan
tubuh dapat ditemukan pada tanaman yang memiliki aktivitas
imunosupresan. Tanaman yang memiliki aktivitas imunosupresan adalah
daun sukun (4rtocarpus altilis). Menurut Palupi et al., (2020) tanaman
yang menjadi salah satu pengobatan alternatif sebagai imunosupresan
adalah daun sukun (Artocarpus altilis). Daun sukun memiliki kandungan
senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, terpenoid dan antrakuinon
(Sikarwar et al., 2015). Senyawa flavonoid dan fenolik yang terkandung
dalam daun sukun (Artocarpus altilis) memiliki sifat antioksidan,
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antiinflamasi dan imunosupresan (Palupi et al., 2020). Senyawa
flavonoid dapat berperan sebagai pengatur sistem imun, namun
reaksinya dapat berbeda-beda tergantung pada jenis antigen yang
digunakan (Makmun et al., 2022) Oleh karena itu, diperlukan penelitian
lebih lanjut untuk membuktikan manfaat ekstrak daun sukun
(Artocarpus altilis) sebagai imunosupresan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Palupi
et al., (2020) tentang imunosupresan pada daun sukun dengan induksi
Complete Freund's Adjuvant (CFA). Berdasarkan uraian diatas, maka
peneliti tertarik untuk melihat aktivitas imunosupresan dalam ekstrak
etanol daun sukun dengan mengukur indeks fagositosis mencit putih.
Penelitian ini menggunakan metode carbon clearance.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan
permasalah sebagai berikut :

Pertama apakah ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus altilis)
memiliki efek imunosupresan pada mencit putih (Mus musculus) dengan
metode carbon clearance?

Kedua berapa dosis yang efektif dari ekstrak daun sukun
(Artocarpus altilis) untuk memberikan efek imunosupresan pada
mencit?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah:

Pertama, untuk mengetahui ekstrak daun sukun (Artocarpus
altilis) yang memiliki efek imunosupresan pada mencit putih dengan
metode carbon clearance.

Kedua, untuk menentukan dosis efektif ekstrak daun sukun
(Artocarpus altilis) dalam memberikan efek imunosupresan pada mencit
dengan metode carbon clearance.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif
untuk menggunakan daun sukun (Artocarpus altilis) sebagai
imunosupresan.



